1.1.

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perkerasan lentur ( Flexible Pavement ) adalah sistem
perkerasan ‘jalan dimaﬂa konstruksinya terdiri dari beberapa
lapisan.  Tiap-tiap lapisan perkerasan pada umumnya
mengunakan bahan maupun persyaratan yang berbeda sesuai
dengan fungsinya yaitu, menyebarkan beban roda kendaraan
sedemikian rupa schingga dapat ditahan oleh tanah dasar dalam
batas daya dukungnya. Pada umumnya perkerasan lentur banyak
digunakan dalam jalan raya.

Pada saat;sekarang ini perkembangan jalan raya sangat
pesat di Sumatera Barat khususnya Kota Padang. Perkerasan
jalan raya membutuhkan agregat kasar dan agregat halus.Agregat
kasar mudah didapatkan,sedangkan agregat halus yang berasal
dari sisa atau pengayakan batu pecah sangat terbatas jumlahnya
di kota Padang:Potensi alam di Kota Padang memiliki agregat
alam yang sangat banyak, seperti pasir alam yang berasal dari
sungai,

Menurut spesifikasi umum (2010) agregat halus
berasal dari sumber manapun, harus terdiri dari pasir atau hasil
pengayakan batu pecah dan terdiri dari bahan yang lolos ayakan
No.8 (2,36 mm).Pasir alam dapat digunakan dalam campuran AC
( Aspal Concrete ) sampai suatu batas yang tidak melampaui 15%

terhadap berat total campuran.



1.2

1.3.

Dengan melihat potensi agregat di kota Padang ini
banyak dan pasir alam bisa digunakan pada campuran aspal maka
dilakukan penelitian tentang pasir sebagai bahan campuran aspal.
Pasir yang diteliti berasal dari sungai ( Pasir Sungai Batang

Kuranji ).

Tujuan dan Manfaat
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan
penggunaan Pasir Sungai Batang Kuranji sebagai agregat halus
dalam campuran AC-WC ( Asphalt Concrete-Wearing Course ).
Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengurangi pemakaian batu pecah sebagai agregat halus
yang sulit dan mahal harganya di Kota Padang.

2. Memberikan nilai ekonomis yang lebih bagi pasir sungai.

Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus, di berikan batasan
masalah yang terkait dengan penelitian ini, yaitu :

1. Pasir yang diteliti-adalah pasir sungai Batang Kuranji.

2. Ruang lingkup penelitjan-ini hanya terbatas pada skala
laboratorium. Pengujian benda /uji dilakukan  di
Laboratorium Transportasi dan Jalan Raya Jurusan
Teknik Fakultas Teknik Sipil Universitas Andalas.

3. Filler yang digunakan yaitu Semen PC.



4. Campuran dalam penelitian adalah Campuran beraspal

5.

panas Asphalt Concrete-Wearing Course.

Bahan pembentuk campuran aspal :

Aspal dengan penetrasi 60/70

Agregat-—kasar berasal dari Kota Padang
! betbentuk batu split.

Agregat halus berasal dari pasir sungai Batang

Kuranji.

1.4. = Sistematika Penulisan

Sistematika penyusunan Laporan Penelitian ini secara

garis besar dibagi dalam enam bagian sebagai berikut.

BAB 1

BAB II

PENDAHULUAN

Berisikan penjelasan secara umum latar belakang
pemilihan materi penelitian, tinjauan masalah
beserta pembatasannya, tujuan dan manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan.
Penggunaan pasir sungai sebagai agregat halus
dalam campuran Asphalt Concrete.

LANDASAN TEORI _

Berisikan kajian yang mengacu pada beberapa
referensi mengenai material lapisan aspal beton,
pasir serta gambaran umum pengujian dan
parameter-parameter Marshall (Stabilitas, flow,

VIM, VMA).



BAB III

BAB IV

BAB YV

BAB VI

METODOLOGI PENELITIAN

Berisikan penguraian parameter dan metoda
penelitian.

PROSEDUR DAN HASIL KERJA

Berisikan tahap-tahap pengerjaan penelitian
bersetta hasil yang dipéroleh ,berdasarkan tahap
yang telah ditentukan di laboratorium.
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Menampilkan  analisis data grafik dan
pembahasan

KESIMPULAN DAN SARAN

Berisikan kesimpulan dan saran dari seluruh

penelitian ini.



